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Abstract

This community engagement program, conducted in the La'latang alley of Makassar City post-COVID-
19, aimed to enhance the productivity of its residents, particularly in economic, agricultural education,
self-sufficiency, resilience, and entreprencurship aspects. The program introduced hydroponic farming as
an effective method to overcome economic challenges. Involving various community groups, including
PKK mothers and youth organizations, the initiative provided theoretical and practical training in
hydroponics, emphasizing nutrient management and efficient crop production. The program extended to
marketing and financial training, enhancing participants' skills in product promotion and financial
management for hydroponic vegetables. Continuous monitoring and evaluation ensured the success of the
initiative, resulting in improved community knowledge and practical skills in hydroponic agriculture. The
La'latang community displayed significant enthusiasm, actively participating in designing hydroponic
systems suitable for their limited environment. The outcomes included increased knowledge, practical
skills, and successful cultivation of hydroponic vegetables. The community's eagerness and commitment
suggest the potential for sustained empowerment and economic improvement through hydroponic
farming.

Keywords: Community Empowerment, Productivity, Hydroponic Agriculture.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini, dilaksanakan di lorong La'latang Kota Makassar pasca-
COVID-19, bertujuan meningkatkan produktivitas penduduknya, terutama dalam aspek ekonomi,
pendidikan pertanian, kemandirian, ketahanan, dan kewirausahaan. Program ini memperkenalkan
pertanian hidroponik sebagai metode efektif untuk mengatasi tantangan ekonomi. Melibatkan berbagai
kelompok masyarakat, termasuk ibu-ibu PKK dan organisasi pemuda, inisiatif ini memberikan pelatihan
teoritis dan praktis dalam hidroponik, dengan penekanan pada manajemen nutrisi dan produksi tanaman
yang efisien. Program melibatkan pelatihan pemasaran dan keuangan, meningkatkan keterampilan peserta
dalam promosi produk dan manajemen keuangan untuk sayuran hidroponik. Pemantauan dan evaluasi
berkelanjutan memastikan keberhasilan inisiatif, menghasilkan peningkatan pengetahuan masyarakat dan
keterampilan praktis dalam pertanian hidroponik. Masyarakat La'latang menunjukkan antusiasme yang
signifikan, berpartisipasi aktif dalam merancang sistem hidroponik yang sesuai untuk lingkungan terbatas
mereka. Hasilnya termasuk peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, dan keberhasilan dalam
budidaya sayuran hidroponik. Antusiasme dan komitmen masyarakat menunjukkan potensi
pemberdayaan berkelanjutan dan peningkatan ekonomi melalui pertanian hidroponik.

Keywords: Pemberdayaan Masyarakat, Produktivitas, Pertanian Hidroponik.
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PENDAHULUAN

Menurut Anugrah, E. H. (2020)
kondisi ekonomi di lorong-lorong
perkotaan di Kota Makassar, yang
sering  dihuni  oleh  masyarakat
berpendapatan rendah, telah
mengalami tantangan yang semakin
besar selama pandemi COVID-19.
Pembatasan sosial dan ekonomi yang
diberlakukan untuk mengendalikan
penyebaran virus telah mengakibatkan
sejumlah besar penduduk kehilangan
pekerjaan mereka. Selain itu, akses
terbatas  terhadap  sumber daya
ekonomi, seperti bantuan pemerintah
dan layanan  pendidikan, telah
menyebabkan sebagian masyarakat di
lorong-lorong perkotaan mengalami
penurunan  produktivitas  ekonomi
mereka (Anugrah, E. H., 2020).

Berdasarkan informasi dari M
Hasanuddin (2023) menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran
meningkat secara signifikan di Kota
Makassar, khususnya di kalangan
masyarakat yang tinggal di daerah
perkotaan. Selain itu, D Endrawati et al
( 2023) mencatat bahwa pandemi
COVID-19 berdampak pada
peningkatan tingkat kemiskinan dan
ketidaksetaraan ekonomi di daerah ini.
Masyarakat di lorong-lorong perkotaan
seringkali memiliki akses yang terbatas
terhadap pekerjaan yang stabil dan
layanan pendidikan yang berkualitas,
sehingga menjadikan mereka rentan
terhadap perubahan ekonomi yang
signifikan.

Hidroponik  adalah  metode
pertanian yang menggunakan air yang
telah dicampur dengan nutrisi mineral
tanpa menggunakan tanah sebagai
media. Praktik hidroponik semakin
populer di kalangan masyarakat karena
beberapa alasan, seperti (a)
peningkatan  permintaan  sayuran
seiring dengan pertumbuhan penduduk,
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(b) keterbatasan lahan dan ruang
(Lestari et al., 2019), (c) upaya untuk
mencapai kemandirian pangan, (d)
kekhawatiran ~ tentang pencemaran
tanah, terutama di wilayah perkotaan,
(e) efisiensi penggunaan lahan, dan (f)
metode yang lebih mudah untuk
mengelola gulma.

Budidaya hidroponik memiliki
potensi keuntungan yang tinggi jika
dilakukan dengan serius. Sayuran yang
dihasilkan melalui hidroponik tidak
hanya dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat, tetapi juga berkontribusi
pada kemandirian pangan. Praktik
hidroponik melibatkan berbagai
kalangan masyarakat, sekolah umum,
karang taruna, dan kelompok ibu-ibu
PKK termasuk dalam kategori ini.

Sistem Nutrient Film Technique
(NFT) menunjukkan pertumbuhan
sayuran yang lebih baik daripada
sistem  hidroponik  Deep  Flow
Technique (DFT) (Sesanti et al., 2016).
Dengan menggunakan sistem NFT,
hasil produksi tanaman yang lebih
stabil dan manajemen nutrisi yang
lebih baik dapat dicapai. Sistem
sumbu, yang merupakan metode paling
sederhana dari hidroponik,
menggunakan sumbu sebagai saluran
untuk menyampaikan nutrisi langsung
ke tanaman (Marlina et al., 2015).
Hidroponik memungkinkan tanaman
tumbuh lebih cepat dan lebih baik
karena mendapatkan nutrisi dan air
secara langsung (Azad et al., 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas,
program pengabdian kepada
masyarakat ini  dirancang untuk
meningkatkan produktivitas
masyarakat di  lorong La’latang
Kecamatan Tallo, Kota Makassar
pasca-pandemi COVID-19. Hasil dan
tujuan pencapaian dari kegiatan ini
meliputi: (a) familiarisasi dengan
sistem pertanian pada lahan terbatas,
(b) peningkatan produktivitas
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masyarakat di lorong, khususnya dalam
aspek ekonomi, pendidikan pertanian,
kemandirian, ketahanan, dan
kewirausahaan. Sasaran dari program
pemberdayaan masyarakat ini adalah:
(a) Meningkatkan pengetahuan warga
lorong tentang metode hidroponik
untuk menanam tanaman sayuran di
area terbatas, (b) Meningkatkan
kemampuan warga lorong dalam
menerapkan  teknologi  hidroponik
untuk menanam tanaman sayuran di
lingkungan mereka, (c¢) Meningkatkan
kemampuan dalam manajemen
keuangan, pemasaran, dan penjualan
produk sayuran hidroponik yang dapat
diterima di pasar, dan (d) Menciptakan
kerjasama yang berkelanjutan antara
program studi dan pesantren yang
mengembangkan tanaman  sayuran
hidroponik.

METODE

Dosen dan mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Mitra
Kaju Farm, dan warga Lorong La'latang
di Kota Makassar berkontribusi pada
program pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan dibagi menjadi
beberapa tahap, seperti berikut:

1. Tahap Inisiasi dengan
memanfaatkan sistem
Hidroponik: Ini adalah tahap
di mana teknologi hidroponik
digunakan untuk mendukung
program lorong produktif,
yaitu Lorong Hidroponik, dan
dimulai dan diterapkan.

a. Analisis kebutuhan
masyarakat dilakukan
melalui  wacana antara
pemuda dan  ibu-ibu
Lorong La'latang bersama
tim pengabdian
Universitas  Hasanuddin.
Program jangka panjang di
Lorong La'latang, Kota

Makassar, difokuskan
pada memenuhi kebutuhan
produktivitas untuk
meningkatkan kemampuan
dan kemandirian
masyarakat.

b. instruksi tentang sistem
hidroponik dalam upaya
memperkenalkan
teknologi  ini  kepada
penduduk Lorong. Tujuan
dari pelatihan ini adalah
untuk  memberi  orang
pemahaman yang lebih
baik tentang cara
menggunakan hidroponik
di lingkungan mereka.
Pelatihan akan membahas
hal-hal seperti pengenalan
hidroponik, peluang dan
hambatan yang ada, jenis
hidroponik, tanaman yang
dapat dibudidayakan,
media dan nutrisi yang
diperlukan.

2. Pengajaran metode
hidroponik dilakukan melalui
beberapa kegiatan, yakni:

a. Sesi Teori Metode Tanam
Sistem Hidroponik
Peserta  diajak  untuk
memahami konsep dasar
hidroponik, —memperoleh
informasi terkait berbagai
sistem  hidroponik, dan
mengenal media tanam,
nutrisi, serta faktor-faktor
penting lainnya  yang
memengaruhi keberhasilan
budidaya.

b. Demosntrasi praktek
Peserta aktif menyiapkan
sistem  hidroponik  dan
menanam tanaman
menggunakan metode
wick hidroponik tanpa
sirkulator. Setelah wadar
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dipenuhi dengan nutrisi, di
atasnya diletakkan gelas
air sebagai penyangga dan
dibuat 9 lubang untuk
netpot. Rockwool sebagai
media dan bibit sayuran
ada dalam setiap netpot.
Pada sistem ini, sumbu
digunakan untuk
menghubungkan  netpot
tanaman dengan media
yang mengandung larutan
nutrisi.  Sesi  ini  juga

mencakup penyuluhan
terkait pengaturan dan
pemeliharaan sistem
hidroponik untuk
memastikan  pemahaman
praktis.

c. Workshop desain  dan
pengolaan
Peserta  diajak  untuk
merancang sistem

hidroponik yang sesuai
dengan kondisi lorong atau

lahan terbatas di
lingkungan mereka.
Diskusi intensif mengenai
pengelolaan nutrisi,
pengaturan pH, dan faktor
lingkungan lainnya

menjadi fokus utama.

3. Pelatihan  pemasaran dan
keuangan melalui beberapa
aktivitas seperti:

a. Sesi Teori Pemasaran dan
Keuangan
Peserta memulai pelatihan
dengan mendalami konsep
dasar  pemasaran  dan
keuangan. Mereka
diperkenalkan dengan
strategi pemasaran yang

pertanian hidroponik

. Studi kasus dan analisis

Peserta  terlibat dalam
pemaparan studi kasus,

mengeksplorasi

keberhasilan strategi
pemasaran dalam industri
hidroponik dan
menganalisis kasus
keuangan. Tujuannya

adalah agar mereka dapat
memahami praktik terbaik
dan konsep yang dapat
diterapkan dalam usaha
hidroponik mereka.

. Pelatihan praktik

pemasaran

Aktivitas ini melibatkan
latthan  praktis  dalam
merancang dan
melaksanakan strategi
pemasaran untuk produk
hidroponik. Peserta terlibat
dalam simulasi  situasi

pemasaran untuk
meningkatkan

keterampilan mereka
dalam menghadapi

tantangan pemasaran yang
mungkin timbul.

. Pelatihan pengelolaan

keuangan

Peserta  terlibat  dalam
workshop yang membahas
cara  menyusun dan
mengelola anggaran untuk
usaha hidroponik. Diskusi
juga melibatkan aspek
pengelolaan biaya dan
pendapatan untuk
memastikan keuangan
usaha  berjalan  secara
efisien.

efektif  untuk  produk
hidroponik dan memahami
prinsip dasar pengelolaan
keuangan dalam konteks

4. Tahap  Pengawasan  dan
Evaluasi
Kemajuan program dipantau
dan dievaluasi secara teratur.
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Tim program bersama
masyarakat Lorong La'latang,
di Kecamatan Tallo, Kota
Makassar, secara aktif
mengidentifikasi
permasalahan dan kendala
yang muncul. Diskusi intensif
digelar untuk mencari solusi
yang efektif, sehingga
penyuluhan dan implementasi
sistem  hidroponik  dapat
berjalan sukses, dan program
ini dapat menjadi upaya
berkelanjutan yang memberi
manfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PkM ini dimulai
dengan memahami lokasi ataupun
beberapa diskusi dengan warga di
tempat pengabdian. Bahwa lorong
La'latang memiliki peluang besar untuk
mengembangkan sumber daya manusia
menuju kemandirian, khususnya dalam
bentuk kewirausahaan. Lorong
La'latang menonjol karena adanya lahan
yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Diskusi melibatkan
pembahasan visi dan misi terkait
pemberdayaan pribadi yang lebih
produktif. Ketertarikan  masyarakat
terfokus pada kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup melalui
pertanian mandiri.

Hasil dari diskusi dan survei
lokasi menunjukkan bahwa lorong
tersebut memiliki potensi besar untuk
mengadopsi  teknologi  hidroponik.
Namun, kapasitas sumber daya manusia
perlu ditingkatkan, dan pembinaan
diperlukan agar mereka mampu
mengembangkan teknologi hidroponik
dengan baik. Saat ini, pemahaman
masyarakat terkait teknologi hidroponik
dan pengelolaannya masih terbatas,
sehingga perlu  dilakukan upaya

penyuluhan untuk
pemahaman mereka.

Pengabdian kepada masyarakat
lorong La'latang menghasilkan
peningkatan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang sistem
budidaya tanaman sayuran hidroponik,
cara  memasarkannya, mengelola
keuangan, dan bagaimana
menerapkannya di lokasi mereka.
Workshop, yang merupakan praktek
langsung bagi seluruh peserta, sangat
menarik perhatian dan mendorong
peserta untuk serius mengikuti kegiatan.
Berikut  adalah  rincian  kegiatan
pengabdian masyarakat ini: (a) Kegiatan
awal  dimulai  dengan  analisis
kebutuhan, pengurusan perijinan, dan
administrasi; (b) Tim pengabdian
masyarakat memutuskan apa yang
diperlukan untuk memulai hidroponik
di lorong La'latang, dan mereka
mempersiapkan alat dan bahan; (c)
Jadwal kegiatan dan rincian susunan
acara dipersiapkan bersama agar materi
sesuai dengan kebutuhan peserta; dan
(d) Dalam rangka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat lorong la'latang,
kegiatan-kegiatan berikut telah
dilaksanakan:  pelatihan  langsung;
peluncuran teknologi hidroponik untuk
tanaman sayuran (Selada); pembuatan
sistem  hidroponik  dengan = Wick
System; persemaian benih dengan
rockwool; dan  penerapan nutrisi
hidroponik.

Kegiatan pelatihan dan
penyuluhan tentang penerapan
teknologi hidroponik berjalan dengan
baik. Tidak ada hambatan bagi
pelaksanaan  pelatihan  praktis  di
lapangan, dan peserta menunjukkan
minat dan antusiasme yang luar biasa.
Proses monitoring dan evaluasi, juga
dikenal sebagai monev, diakhiri dengan
penyusunan laporan akhir.

Masyarakat  lorong  sangat
terlibat dalam kegiatan ini dan sangat

meningkatkan
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aktif dalam menyusun rencana dan
jadwal untuk pelatihan, penyuluhan,
dan  praktek di lapangan. Ini
memungkinkan kegiatan pengabdian
yang memenuhi kebutuhan masyarakat
lorong berjalan lancar.

1. Pelatihan Hidroponik

a. Sesi Teori Hidroponik

Peserta didorong untuk
memahami konsep dasar hidroponik,
sistem hidroponik yang berbeda, media
tanam, nutrisi, dan faktor-faktor lain
yang memengaruhi keberhasilan
budidaya. Ini memberikan dasar
pengetahuan yang kuat bagi peserta,
mempersiapkan mereka untuk tahap
praktik.

Gambar 1 Proses Penyuluhan

b. Demonstrasi Praktek

Peserta secara aktif terlibat
dalam menyiapkan sistem hidroponik
wick, memahami konsep tanpa
sirkulator, penanaman menggunakan
netpot, dan penggunaan rockwool
sebagai media tanam. Sistem ini
memungkinkan peserta untuk
mengalami secara langsung bagaimana
nutrisi  disalurkan pada wadah dan
dihubungkan ke tanaman melalui
sumbu. Sesi ini memastikan
pemahaman praktis dan keterampilan
pelaksanaan sistem hidroponik.
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Gambar 2 Pengenaln Hidroponik ke Warga

c. Workshop Desain dan
Pengelolaan

Peserta diajak untuk merancang
sistem hidroponik yang sesuai dengan
kondisi lorong atau lahan terbatas di
lingkungan mereka. Diskusi intensif
mengenai pengelolaan nutrisi,
pengaturan pH, dan faktor lingkungan
lainnya memastikan peserta dapat
mengadaptasi konsep ini ke situasi
mereka sendiri. Ini  meningkatkan
kreativitas dan keterampilan desain
peserta dalam  mengelola  sistem
hidroponik.

........

........

e Y~ = .
Gambar 3 Kegiatan penerapan langsung
hidroponik

2. Pelatihan Pemasaran dan
Keuangan
a. Sesi Teori Pemasaran dan
Keuangan
Peserta memahami konsep dasar
pemasaran dan keuangan, termasuk
strategi pemasaran efektif untuk produk
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hidroponik dan prinsip dasar
pengelolaan keuangan dalam konteks
pertanian hidroponik. Ini memberikan
landasan teoritis yang diperlukan
sebelum terlibat dalam aktivitas praktis.

Gambar 4 Pelatihan pemasaran dan
keuangan

3. Monitoring dan Evaluasi

Tim program secara terus-
menerus memantau kemajuan program
dengan berkolaborasi aktif dengan
masyarakat Lorong La'latang.
Identifikasi permasalahan dan kendala
dilakukan secara intensif, dengan
diskusi untuk mencari solusi efektif. Ini
memastikan bahwa penyuluhan dan
implementasi sistem hidroponik

berjalan sukses, dan program ini dapat
menjadi upaya berkelanjutan yang
memberi manfaat.

Gambar 5 Evaluasi Hasil produk

Tidak ada waktu yang lebih baik
untuk menunjukkan betapa

bersemangatnya masyarakat saat
memulai keterampilan baru. Sistem
hidroponik menghasilkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman selada yang
optimal.

SIMPULAN

Rangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat ini yang telah berlangsung
kurang lebih 6 bulan di tahun 2023
secara keseluruhan dapat berlangsung
dengan baik dan lancar atas dukungan
berbagai pihak yang terlibat dalam
kegiatan. Produk sayuran hidroponik
sebagai solusi permasalahan masyarakat
telah terbukti memiliki pengetahuan
penerapan paket teknologi hidroponik.
Produk yang dihasilkan juga lebih
praktis, mudah dikonsumsi, lebih
berkualitas yang akan meningkatkan
akseptabilitas kepada pelanggan
ditambah ilmu pemasaran dan
keuangan yang telah didapatkan. Telah
dihasilkan ~ juga  buku  panduan
wirausaha hidroponik sebagai sarana
transfer knowledge yang efektif bagi
masyarakat juga telah mendapatkan
Hak Kekayaan Intelektual  dengan
tujuan tambahan berbagi pengetahuan
kepada publik. Di sisi inovasi dan
kualitas, program pengabdian ini
memberikan  manfaat nyata bagi

peningkatan kualitas produk
masyarakat. Ada peluang besar untuk
meningkatkan pendapatan dan

produktivitas. Pengadaan lebih banyak
workshop atau pelatihan produksi
sayuran, serta pengendalian-penjaminan
mutu bagi tenaga produksi, sehingga
mereka dapat terus ~memproduksi
produk berkualitas tinggi di tempat
usaha  masing-masing  masyarakat,
adalah rencana tindak lanjut program
pengabdian  masyarakat ini  agar
berkesinambungan dan menguntungkan
kedua belah pihak.. Pihak pelaksana
pengabdian akan diuntungkan karena
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dapat melakukan Service learning
berkelanjutan yang mendukung
pembelajaran tiada henti (lifelong
learning).
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